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Abstract:

The issue of moral degradation is partly due to the inappropriate parenting styles used by parents.
This issue needs to be taken seriously as it can lead to negative consequences in the future.
Therefore, it is necessary to hold seminars/workshops/training sessions for parents on wise and
effective parenting techniques. The goal is for parents to understand and practice proper methods
of raising and guiding their children. The method used in this service is Participatory Action
Research (PAR). The subjects of the service are 17 parents from Blaru Village, Badas, Kab. Kediri.
The results show that parents who participated in the parenting training demonstrated better
application of parenting styles. The average scores for parenting styles before the training were 2.96
for authoritarian, 2.56 for permissive, and 3.33 for democratic parenting models, while the average
scores after the training were 2.79 for authoritarian, 2.4y for permissive, and 3.34 for democratic
parenting models. After the parenting training, parents expressed a desire to accompany their
children in activities in their surroundings and online, an increased willingness to encourage their
children to engage in positive activities, and heightened motivation to become positive role models
for their children.
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Abstrak:

Persoalan degradasi moral diakibatkan oleh salah satunya tidak sesuainya pola asuh orang tua
terhadap anaknya. Hal itu persoalan itu harus diperhatikan cara serius karena akan menimbulkan
dampak negatife di kemudian hari. Oleh sebab itu perlu diadakan kegiatan
seminary/workshop/pelatihan kepada orang tua tentang pola asuh yang arif dan efektif (parenting)
Tujuannya agar orang tua mengerti dan melaksanakan cara mengasuh dan membimbing anak
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secara benar. Metode yang digunakan dalam pengabdian ialah Partisipatory Action Research (PAR).
Objek pengabdian dilakukan pada orang tua di Desa Blaru, Badas, Kab. Kediri berjumlah 17 orang.
Hasilnya ialah orangtua yang telah mengikuti pelatihan pola asuh anak menunjukkan kemampuan
penerapan pola asuh yang lebih baik. Nilai rata-rata pola asuh sebelum mengikuti pelatihan adalah
2,96 untuk model pola asuh otoriter, 2,56 untuk model pola asuh permisif dan 3,33 untuk model
pola asuh demokratis sedangkan nilai rata-rata penerapan pola asuh setelah mengikuti pelatihan
adalah 2,79 untuk model pola asuh otoriter, 2,47 untuk model pola asuh permisif dan 3,34 untuk
model pola asuh demokratis. Setelah dilakukan pelatihan parenting muncul keinginan orangtua
untuk mendampingi anak dalam aktivitas di lingkungan sekitar dan dunia maya, meningkatnya
keinginan orangtua untuk mendorong anak melakukan aktivitas positif dan meningkatnya motivasi
untuk menjadi teladan positif bagi anak.
Kata kunci: Anak, Degradasi Moral, Pelatihan, Pola Asuh, Orang Tua

Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan IPTEK yang begitu cepat seperti saat ini membuat
generasi ke generasi selanjutnya berubah dalam berbagai hal. Teknologi telah mampu
mengubah perilaku, mindset hingga mereka dipaksa bertransisi dari satu era teknologi ke era
berikutnya (Anwar, 2022; Ikonen & Nikunen, 2019; Ringberg et al., 2019). Pertumbuhan dan
perkembangan karakter anak sekarang sangat dipengaruhi oleh lingkungan perubahan
sosial, teknologi dan lingkungan sekitar mereka.

Bagi anak sekarang, kehidupan tanpa bersosial media terasa sangat membosankan
sehingga seolah-olah teknologi menjadi bagian dari hidup mereka yang tidak bisa
ditinggalkan (Lupinacci, 2021; Purnama, 2018; Stockdale & Coyne, 2020). Namun, mirisnya
tanpa disadari banyak dampak negatif yang timbul akibat penggunaan media social tersebut.
Termasuk anak sekarang yang belum mempunyai filter sehingga tidak bisa memilah
tayangan yang baik atau buruk. Hal tersebut dapat membuat degradasi moral dan karakter
terhadap generasi sekarang akibat pengaruh dari media social tersebut. Degradasi dalam
KBBI memiliki arti penurunan, kemunduran dan kemerosotan. Sedangkan moral menurut
KBBI yaitu ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan sikap
kewajiban dan sebagainya akhlak budi pekerti susila. Dengan demikian, degradasi moral
yaitu adanya suatu penurunan moral yang telah melanggar aturan yang berlaku di
masyarakat (Arliman S et al., 2022).

Anak-anak sekarang ini terlalu sering mengkonsumsi hal-hal yang ada di sosial media
tanpa memperdulikan akibat baik atau buruk bagi mereka. Bahkan hal itulah yang menjadi
acuan mereka untuk berperilaku, seperti penggunaan kata-kata kotor dan kasar yang sering
muncul di aplikasi game. Tayangan yang memunculkan lekukan tubuh wanita yang diiringi
musik remix dengan gerakan yang tidak sopan dan tidak layak ditonton oleh mereka yang
masih di bawah umur, serta penggunaan simbol tangan yang bermakna kasar. Hal itu
dianggap hal yang biasa dan sering ditiru oleh anak sekarang ini. Tentunya persoalan
tersebut tidak bisa dianggap ringan dan harus mendapatkan perhatian serius terutama dari
pihak orang tua dan guru (Levy, n.d.; Rao, 2022; Valsesia et al., 2020).

Pendidikan moral menjadi pondasi yang sangat penting keberadaannya dalam
pendidikan anak usia dini untuk membentuk naluri anak dalam berperilaku baik dan

56 Bye)E https://doi.org/10.30762/najwa.v2i1.233 E-ISSN: 2987-5722 P-ISSN: 2987-8578


https://doi.org/10.30762/najwa.v2i1.233

NAJWA Alaina Navila Farihana et al.
Vol. 02, No. 01, Mei, 2024, pp. 55-69

berakhlak mulia (Natari & Suryana, 2022). Umumnya pendidikan moral dilakukan dengan
berlandaskan moral kearifan local Masyarakat, nilai social dan nilai-nilai akhlak mulia
agama. Jika anak sudah memiliki bekal nilai agama dan moral yang baik sejak dini maka akan
dapat mencapai tingkat perkembangan karater yang baik dengan matang sehingga nantinya
dapat menjadi pribadi yang mulia (Ridwanulloh et al., 2024). Keluarga merupakan sarana
yang sangat penting dalam proses penanaman nilai pada anak karena keluarga menjadi
lingkungan pertama dan terdekat yang membentuk karakter anak (Ahmad Fitriyadi Sari,
2023; Halimah et al., 2020; Huda et al., 2022). Namun, realita yang terjadi pada anak saat
ini mengalami degradasi moral akibat pola pengasuhan dan lingkungannya yang kurang
diperhatikan orang tua serta perkembangan ilmu dan teknologi yang kurang terjaga. Anak
generasi sekarang ini telah bebas menggenggam gadget kapanpun tanpa bantuan dan
pengawasan dari orang tua. Anak dapat dengan mudah mengakses segala sesuatu baik
gambar, tontonan video serta game tanpa mengetahui bagaimana dampak positif dan
negatifnya (Faircloth, 2023).

Banyak anak usia dini sekarang ini di Masyarakat mulai mengalami degradasi moral
dan etika. Hal tersebut didukung oleh pendapat Mufaroch bahwa banyak anak di Indonesia
yang mengalami degradasi moral. Hal tersebut terlihat dari banyaknya anak yang berkata
tidak sopan, tidak menghormati orang yang lebih tua, perkelahian antar teman, bullying,
merokok dan pelecehan seksual (Mufarochah, 2020). Anak-anak mendapatkan impact yang
negatif akibat dunia digital dan sikap dari orang dewasa yang membuat anak ikut meniru
dalam berperilaku tidak baik (Fitri & Na'imah, 2020).

Tren pendidikan dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak saat ini, menuntut
peran orang tua dalam pola pengasuhan yang sesuai dengan zaman mereka (Hertinjung et
al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memahami pola asuh yang tepat
guna dapat mendampingi anak mereka. Dalam pembentukan moral yang baik, orang tua
berhak memberikan pola asuh yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Pola
asuh orang tua terhadap anak melalui interaksi dengan anak, seperti orang tua memberikan
tugas dan peran, memberikan reward dan punishment serta menunjukkan otoritas dan
perhatian kepada anak. Saat ini, masih banyak orang tua yang belum memahami dan
menerapkan pola asuh yang efektif dan tepat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak
generasi sekarang (Balantekin et al., 2020; Kalil & Ryan, 2020; Yaffe, 2020).

Pola asuh yang paling ideal dan efektif untuk anak adalah pola asuh orang tua kepada
anak yang mampu memahami kemauan dan mengarahkan anak serta berkomunikasi yang
baik tanpa memaksakan antara keinginan orang tua maupun anak. Orang tua harus mampu
menyelam ke dalam kehidupan pribadi dan psikis anak untuk memahami arah dan keinginan
anak, bukan sebaliknya. Tipe orang tua seperti ini menjadi anak memiliki perasaan bahagia
secara batin, kompeten dalam bidangnya, dan sukses dalam pengertian bahwa mampu
beradaptasi serta menjalin hubungan baik dengan orang lain. Hal ini disebabkan anak
menilai tuntunan orang tuanya seperti diminta untuk disiplin dan menjalankan peraturan
yang ditentukan orang tua tergolong adil serta masuk akal. Pada saat itulah anak menjadi
lebih penurut dan bertanggungung jawab terhadap tugas dan kewajibannya (Deng & Tong,
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2020; Lee, 2023).

Orang tua harus menciptakan suasana yang demokratis dan menyenangkan bagi anak-
anak. Dengan itu, anak-anak akan mau menjalankan nilai dan peraturan dengan sepenuh hati
dan tanpa merasa terpaksa (belajar, disiplin diri). Pada akhirnya, saat anak menjalankan
tugas dan kewajibannya dengan kemauan dirinya tanpa terlalu dipaksakan, disanalah anak
belajar kontrol diri dan disiplin diri yang baik. Pada era digital seperti sekarang ini, orang tua
harus menyesuaikan cara mendidik anak agar lebih bisa diterima anak. Pola asuh yang arif,
positif, efektif, konstruktif dan transformatif akan sangat membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak ke arah yang lebih baik dan positif. Orang tua harus berusaha
melindungi anak dari pengaruh buruk atau negatif penggunaan gadget dan teknologi
informasi lainnya (Fanani et al., 2023; Stephanus Turibius Rahmat, 2019).

Hal tersebut terjadi pada orang tua di Desa Blaru Kecamatan Badas Kabupaten Kediri,
dimana mayoritas orang tua masih belum memahami dan menerapkan pola asuh yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Hal tersebut mengakibatkan anak sekarang
mengalami degradasi moral, seperti banyak anak yang sering berbicara kasar, tidak
mempunyai tata krama kepada orang yang lebih tua serta gengsi untuk mengucapkan kata
maaf dan terimakasih, bersikap tidak sopan terhadap orang yang lebih tua, merokok,
bullying, berkelahi dengan teman dan catcalling (pelecehan seksual verbal). Sehingga perlu
adanya pendampingan dan wawasan terhadap orang tua cara mengasuh, mendidik dan
mengarahkan anak pada dunia milenial terkait parenting. Tentunya dengan adanya pola asuh
kurang tepat akan mempengaruhi psikis, perilaku dan perkembangan jiwa dan
perkembangan sosial anak generasi sekarang. Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya
degradasi moral tersebut yaitu pemilihan pola asuh orang tua yang kurang tepat, komunikasi
orang tua dengan anak yang kurang efektif, faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor
lingkungan, serta perkembangan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu, jika anak mendapatkan
pola asuh yang kurang tepat, stimulasinya adalah dengan memberikan arahan dan wawasan
melalui kegiatan FGD, konseling dan pelatihan pada orang tua.

Tim Pengabdian Mahasiswa KKN IAIN Kediri telah menganalisis problematika moral
pada anak yang ada di Desa Blaru, Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri. Untuk membantu
mengatasi permasalahan tersebut maka dengan membuat program pelatihan dan treatment
pola asuh efektif dalam upaya mencegah degradasi moral anak di Desa Blaru. Terutama
dalam mendidik anak agar menjadi pribadi yang memiliki attitude yang baik di masa
mendatang. Oleh karena itu, tim pengabdian memberikan stimulasi dengan mengadakan
pelatihan terkait penerapan pola asuh yang tepat dan efektif kepada orang tua milenial di
Desa Blaru, Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri. Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah
untuk memberikan pemahaman dan pendampingan terhadap orang tua terkait pola asuh
yang efektif dalam mendidik anak untuk mencegah degradasi moral. Setelah diadakan
kegiatan pelatihan dan pemberian treatment diharapkan memberikan manfaat dan dampak
yang nyata bagi pemahaman dan pola asuh Masyarakat Desa Blaru agar tidak lagi orang tua
salah dalam memberikan pola asuh dan membangun komunikasi dengan anak. dengan
demikian perkembangan moral dan karakter anak akan terkontrol dengan baik.
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Metode

Pendekatan pengabdian yang digunakan adalah pendekatan Partisipatory Action
Research (PAR). Partisipatory Action Research merupakan metode riset yang dilaksanakan
secara partisipatif oleh masyarakat dalam suatu komunitas dengan semangat untuk
mendorong terjadinya aksi menuju suatu perubahan ke arah yang lebih baik dari situasi
sebelumnya (Munif et al., 2023; Riyanto Adji, 2021). Siklus kegiatan PAR dengan menarik
partisipasi dari masyarakat agar mau mengikuti program, mulai dari tahap analisa sosial,
perencanaan (planning), pelaksanaan (action) dan evaluasi (Imam Azhar, 2019). ini dapat
membantu memahami problematika dan kondisi di kehidupan desa serta mencari Solusi akan
problematika hal tersebut secara efektif dan solutif.

Melalui pendekatan PAR, kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
dan mendalami efektivitas pelatihan pola asuh yang efektif dalam upaya mencegah degradasi
moral di desa Blaru. Awal kegiatan dilakukan Penelitian untuk observasi dengan
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pre dan post-test. Teknik dalam
pengumpulan data atau informasi yang diperoleh melalui observasi, wawancara, analisis,
pre-test dan post-test.

Lokasi pelaksanaan pelatihan pola asuh yang efektif dilakukan setelah mengetahui hasil
pre-test terhadap pemahaman pola asuh Masyarakat. Kemudian pemberian treatment
dilakukan dengan kegiatan FGD dan pendampingan untuk meningkatkan kemampuan pola
asuh dalam upaya mencegah degradasi moral anak yaitu di Desa Blaru, Kecamatan Badas,
Kabupaten Kediri. Subjek yang menjadi partisipan dan fokus utama tertuju pada orang tua di
Desa Blaru berjumlah 17 orang. Kuesioner yang digunakan disusun berdasarkan model-
model pola asuh (S. Siregar, 2014).

Pada prinsipnya, penelitian action research design bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan wawasan apa yang sedang terjadi melalui tindakan (action). Dalam program
kegiatan pelatihan pola asuh efektif dalam upaya mencegah degradasi moral anak melalui
pelatihan pola asuh efektif melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapannya sebagai berikut:

Tabel 1. Workplan Tahapan Pemecahan Masalah

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1 Observasi 10 Juli - 15 Juli 2023
2 Identifikasi Masalah 16 Juli - 18 Juli 2023
3 Perencanaan (Planning) 19 Juli - 5 Agustus 2023
4 Kegiatan (Treatment) 6 Agustus 2023
5 Refleksi (Treatment) 7 Agustus - 10 Agustus 2023

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan wawasan terhadap
orang tua dalam mendidik moral anak. Selain itu juga bertujuan untuk menghimbau orang
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tua agar dapat lebih mengawasi anak dalam mengkonsumsi konten-konten yang ada di
gadget sehingga tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang berdampak negatif di sosial media.

Hasil dan Pembahasan

Cara orang tua dalam memberikan bimbingan dan pendidikan kepada anak berbeda-
beda tergantung konsep pemikiran yang dimiliki orang tua terkait pendidikan anak usia dini.
Namun secara umum, mayoritas Masyarakat memiliki pemahaman yang lemah terutama
pada kalangan Masyarakat pedesaan yang memang rata-rata Tingkat pendidikannya dari
lulusan Tingkat SD/SMP/SMA saja. Akibatnya dalam memberikan pendidikan dan
membentuk karakter anak mereka dengan pengetahuan yang minim. Kurangnya
pemahaman pendidikan anak mengakibatkan pola asuh yang diterapkan menjadi otoriter,
anak cenderung sering dimarahi jika tidak nurut kepada orang tua, kurang perhatian orang
tua pada anak ketike berselancar di dunia media social, kurang memperhatikan pergaulan
anak ketika bermain, dan seterusnya (Burke et al., 2024; Viola et al., 2020). Oleh karena itu
sangat penting untuk dilakukan pemberian pengertian kepada orang tua terkait pemahaman
pola asuh yang tepat kepada anak di zaman modern seperti sekarang. Kegiatan pengabdian
KKN Mahasiswa pada Masyarakat menjadi salah satu Solusi alternatif dalam memberikan
pemahaman Masyarakat akan konsep pola asuh yang tepat dan efektif.

Pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa tahap antara lain adalah: (1) Observasi,
yaitu: Penelitian dilakukan dengan survey lokasi dan pengamatan terhadap perilaku anak di
Desa Blaru serta menganalisis pemahaman orang tua tentang parenting yang diterapkannya.
(2) Identifikasi Masalah, yaitu: peneliti mengidentifikasi problematika yang berkaitan dengan
degradasi moral yang terjadi di Desa Blaru dan menemukan faktor penyebabnya. (3)
Perencanaan (Planning), yaitu: Merancang dan menyusun strategi dalam membuat program
yang efektif untuk mengatasi problematika yang terjadi. (4) Kegiatan (Treatment), yaitu:
Pelaksanaan program parenting yang telah dirancang untuk mengatasi probematika yang
didahului dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui kemampuan pola asuh orangtua
terhadap anaknya. Pre-test dilakukan dengan membagikan kuesioner model pola asuh
orangtua yang disusun berdasarkan model-model pola asuh orangtua. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Siregar, Yunitasari dan Partha terdiri dari beberapa pola asuh orang
tua seperti jenis permisif, otoriter dan pola asuh demokratis. Peneliti menyusun kuesioner
dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang dikembangkan dari model-model pola asuh
tersebut.

Sebelum peneliti melakukan analisa terhadap kemampuan pola asuh orangtua, peneliti
melakukuan uji validitas dan reliabilitas kuesioner tersebut. Berdasarkan hasil uji validitas
didapatkan rentang nilai koefisien validitas 0,262-0,519. Sedangkan nilai koefisien
reliabilitas kuesioner adalah 0,647. Selanjutnya (5) Pelaksanaan pelatihan pola asuh efektif
orang tua untuk mengatasi degradasi moral. Pada kegiatan ini, Masyarakat diundang ke
Kantor Desa Blaru untuk dilakukan pelatihan dan FGD untuk memberikan pemahaman pola
asuh anak sekaligus ditreatment agar terjadi kesadaran pemahaman pola asuh dan
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perubahan dari pola asuh yang diterapkan sebelumnya ke kondisi yang lebih arif dan
demokratis. Kegiatan pelatihan dan FGD dilaksanakan tanggal 6 Agustus 2023.

Berikut langkah-langkah kegiatan, sebagai berikut: (a) Pembukaan. Pada pembukaan
pemateri membuka pelatihan dengan salam kemudian mengajak peserta untuk ice breaking.
Kemudian, pemateri menyampaikan latar belakang, tujuan dan output dari pelaksanaan
pelatihan parenting. (b) Penyampaian materi. Pemateri melontarkan beberapa pertanyaan
terkait pola asuh yang digunakan oleh orang tua di rumah sebagai apersepsi guna untuk
mengetahui pemahaman awal peserta sebelum penyampaian materi. (c) FGD. Peserta dibagi
menjadi 4 kelompok dengan didampingi oleh 2 orang mentor pada setiap kelompok. Masing-
masing mentor mereview kembali materi yang telah disampaikan oleh pemateri untuk
memperkuat pemahaman orang tua terkai pola asuh yang efektif. Kemudian, peserta
menemukan problematika terkait pola asuh yang diimplementasikan di rumah dan
mendiskusikan problematika tersebut untuk mencari solusinya. (d) Penutup. Pemateri
memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan menyampaikan kesimpulan
terkait materi yang telah dipelajari. (6) Refleksi (Reflection), yaitu: Tindakan dari hasil
kegiatan atau menilai keberhasilan program kegiatan yang telah dilaksanakan dalam
mengatasi problematika. Pada tahap akhir ini, peserta diberikan lembar post-test dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran dan pemahaman orang tua dalam pemilihan pola
asuh yang tepat dan efektif sesuai dengan karakteristik anak. Hal ini bertujuan untuk
memberikan feedback kepada peserta setelah dilaksanakannya program pelatihan parenting.

Usai pelaksanaan kegiatan pelatihan dan FGD, kegiatan refleksi dan pendampingan
dilakukan secara konsisten untuk sebagai tindak lanjut dari pelatihan tersebut.
Pendampingan dilakukan dengan tim pengabdian mendatangi orang tua ke rumah masing-
masing agar materi parenting yang diberikannya benar-benar dilakukan seara efektif pada
kehidupan sehari-hari pada anaknya. Implementasi program pelatihan dan FGD ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman dan kesadaran orang tua terkait pola asuh yang efektif dalam
mengatasi degradasi moral pada anak generasi sekarang di Desa Blaru. Pelaksanaan
pengabdian dilakukan dari tanggal 10 Juli - 10 Agustus 2023 di Desa Blaru Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri. Program pelatihan pola asuh efektif adalah bentuk kegiatan informal yang
dilakukan untuk menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak antara
kelompok bermain dan di rumah (Khalida Rahmah Risnita, 2020). Bentuk kegiatan program
pelatihan pola asuh efektif dapat berbentuk “kumpul-kumpul orang tua” yang di dalamnya
terdapat proses sharing yang bermakna. Kegiatan ini sangat diperlukan untuk pendidikan
anak sejak dini. Berikut deskripsi data hasil pre-test dan post-test di Desa Blaru yang disajikan
dalam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 2. Presentase hasil rata-rata model pola asuh otoriter di Desa Blaru
Post-Test

Pre-Test

No. 3
Otoriter

3,00

1 3,33
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2 2,33 2,67
3 2,67 1,67
4 2,33 2,33
5 2,67 2,67
6 3,00 2,33
7 3,00 3,00
8 3,67 3,00
9 3,33 3,33
10 3,00 3,00
1 3,00 3,33
2 3,00 3,00
13 3,67 3,00
14 2,33 3,00
15 3,33 2,67
16 2,67 2,67
17 3,00 2,67
Rata-Rata 2,96 2,79

Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata pre-test model pola asuh otoriter lebih besar
daripada nilai rata-rata post-test. Hal ini menunjukkan penggunaan model pola asuh otoriter
orangtua mengalami penurunan setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan FGD terkait pola
asuh yang efektif. Dengan adanya pelatihan dan FGD, kemampuan orang tua dalam
menerapkan pola asuh yang tepat untuk anak-anaknya mengalami peningkatan. Pelaksanaan
pelatihan parenting membuka paradigma baru bagi orang tua bahwa model pola asuh otoriter
kurang efektif diimplementasikan pada anak sekarang (Lestari, 2019). Pola asuh otoriter
merupakan pola asuh yang memiliki kontrol tinggi dan kurangnya kehangatan dalam
mendidik anak.

Oleh karena itu, jika pola asuh otoriter tetap diterapkan pada anak maka dapat
menyebabkan anak menjadi kurang percaya diri karena tidak bisa berpendapat, sulit untuk
mengambil keputusan sendiri dan mudah cemas dan putus asa (M. D. Siregar et al., 2021).
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sonia dan Apsari yang menjelaskan bahwa pola asuh
yang cenderung mutlak atas dasar keinginan orangtua. Orang tua selalu memaksakan
kehendak dan semua keputusan berada di tangannya (Sonia & Apsari, 2020).

Tabel 3. Presentase hasil rata-rata model pola asuh permisif di Desa Blaru
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Post-Test
No. Pre-Test
Permisif
L 3,00 1,00
2 2,00 3,50
3 3,00 2,50
4 3,00 3,00
s 2.50 2,50
6 2,50 2,50
; 2,00 2,00
3 3.50 2,50
9 2,00 2,00
10 2,50 2,50
11 3,00 3,00
12 3,00 2,50
13 3,00 3,00
14 2,00 3,50
5 3,00 2,00
16 2,00 2,00
. 150 2,00
et | %5 47

Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata pre-test lebih besar daripada hasil post-test.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pola asuh permisif mengalami penurunan
setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan FGD tentang pola asuh efektif. Dengan adanya
pelatihan ini, para orang tua mulai menyadari bahwa pola asuh permisif kurang tepat untuk
diterapkan pada anak mereka karena membebaskan anak bahkan kontrol dan perhatian
orang tua terhadap anak sangat kurang sehingga membuat anak sering menyendiri.
Kemudian pola asuh permisif ini tidak memberikan kontrol penuh terhadap anak, tidak ada
aturan dan pengarahan pada anak sehingga menyebabkan degradasi moral pada anak (Ayun,
2017).

Hal ini sejalan dengan pendapat Sumiati bahwa pola asuh permisif memberikan
kebebasan pada anak dengan membiarkan anak bebas bertindak atas kemauannya tanpa ada

63 o)k https://doi.org/10.30762/najwa.v2i1.233 E-ISSN: 2987-5722 P-ISSN: 2987-8578


https://doi.org/10.30762/najwa.v2i1.233

NAJWA Alaina Navila Farihana et al.
Vol. 02, No. 01, Mei, 2024, pp. 55-69

kontrol penuh dari orangtua, tidak ada aturan dan pengarahan pada anak, sehingga
menyebabkan anak akan bertindak atas kemauan sendiri walaupun terkadang bertentangan
dengan norma sosial (Sumiati, 2020).

Tabel 4. Presentase Hasil Rata-Rata Model Pola Asuh Yang Arif Dan Demokratis di Desa Blaru

Post Test
No Pre-Test
Arif dan Demokratis

1 2,83 3,33
2 2,50 3,00
3 3,67 3,83
4 3,50 3,50
> 3,50 3,50
6 3,83 3,83
7 3,50 3,67
8 4,00 3,00
9 3,17 3,17
10 3,83 3,67
1 3,17 3,50
12 333 3,00
13 3,83 3,50
14 2,50 3,00
15 3,17 3,00
16 3,00 3,00
7 3,33 3,50
Rata-Rata 3,33 3,34

Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata pre-test lebih kecil daripada hasil post-test. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan model pola asuh yang arif dan demokratis orangtua
mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan FGD. Orang tua di Desa
Blaru sudah mengimplementasikan model pola asuh yang tepat sesuai dengan keadaan anak
sekarang seperti mendampingi anak dalam aktivitas di lingkungan sekitar dan dunia maya,
dan mendorong anak untuk melakukan aktivitas positif.

Hal ini menujukkan sikap keteladanan positif bagi anak. Pola asuh yang demikian
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tersebut sudah tepat untuk didapatkan anak di era digital saat ini. Fenomena orang tua yang
menerapkan pola asuh yang demikian sejalan dengan yang dijelaskan oleh Badriah & Fitriana
(2018) bahwa pola asuh yang arif dan demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, ditandai dengan orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk
membicarakan hal apapun, selalu mendiskusikan segala hal yang terjadi pada anak. Bahkan
orang tua juga memberikan kesempatan pada anak untuk mengutarakan pendapat,
memberikan apresiasi dan reward jika anak mendapatkan prestasi belajar yang baik serta
sedikit memberi kebebasan pada anak untuk bertindak sesuai keinginannya (Badriah &
Fitriana, 2018; Fadhilah et al., 2019).

Kesimpulan

Persoalan degradasi moral diakibatkan oleh salah satunya tidak sesuainya pola asuh
orang tua terhadap anaknya. Oleh sebab itu orang tua perlu diberi wawasan dengan
mengadakan pelatihan dan seminar tentang parenting. Kegiatan pelatihan dilakukan tim
pengabdian KKN kepada Masyarakat Desa Blaru, Badas, Kediri. Hasilnya ialah subjek
(orangtua) yang telah mengikuti pelatihan pola asuh efektif menunjukkan kemampuan
penerapan pola asuh yang lebih baik. Nilai rata-rata pola asuh sebelum mengikuti pelatihan
adalah 2,96 untuk model pola asuh otoriter, 2,56 untuk model pola asuh permisif dan 3,33
untuk model pola asuh demokratis sedangkan nilai rata-rata penerapan pola asuh setelah
mengikuti pelatihan adalah 2,79 untuk model pola asuh otoriter, 2,47 untuk model pola asuh
permisif dan 3,34 untuk model pola asuh demokratis.

Hal yang menjadikan pelatihan pola asuh yang efektif dapat meningkatkan kemampuan
pola asuh orangtua adalah terbukanya paradigma baru bagi orang tua bahwa model pola asuh
otoriter kurang efektif diimplementasikan pada anak sekarang. Selain itu juga terjadi orang
tua yang membebaskan anak tanpa kontrol dan perhatian orang tua terhadap anak membuat
anak sering menyendiri dan membebaskan anak tanpa pengarahan pada anak sehingga
menyebabkan anak mengalami degradasi moral. Setelah dilakukan pelatihan parenting
muncul keinginan orangtua untuk mendampingi anak dalam aktivitas di lingkungan sekitar
dan dunia maya, meningkatnya keinginan orangtua untuk mendorong anak melakukan
aktivitas positif dan meningkatnya motivasi untuk menjadi teladan positif bagi anak. hasil
kegiatan pengabdian tersebut memberikan manfaat dan dampak signifikan kepada
Masyarakat Desa Blaru terkait pemahaman pola asuh anak yang tepat.
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